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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis implementasi teknik penilaian portofolio dalam menilai kemajuan siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MAN 2 Padangsidimpuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai desain penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru, dan analisis dokumen portofolio siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi teknik penilaian portofolio efektif dalam mengukur kemajuan siswa dalam pembelajaran SKI. Proses ini mendorong refleksi siswa, memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Studi ini memiliki implikasi penting bagi praktik pembelajaran SKI di MAN 2 Padangsidimpuan dan sekolah-sekolah lainnya. Rekomendasi diberikan untuk meningkatkan implementasi teknik penilaian portofolio dan memperkuat penggunaannya dalam mengevaluasi kemajuan siswa.
Kata kunci: Sejarah Kebudayan Islam, Penilaian Portofolio
ABSTRACT
This research aims to explore and analyze the implementation of portfolio assessment techniques to asse’s the student progress in learning Islamic Cultural History (SKI) at MAN 2 Padangsidimpuan. This research uses a qualitative approach with a case study as the research design. Data was collected through classroom observations, interviews with teachers, and analysis of student’s portfolio documents. The research results show that the implementation of portfolio assessment techniques is effective to measure the students’ progress in SKI learning. This process are to encourage the students’ reflection, to facilitate students-centered learning, and to increase the students participation in learning process. This study has an important implication for SKI learning practices at MAN 2 Padangsidimpuan and other schools. Recommendations are provided to improve and strengthen the implementation of portfolio assessment techniques and it’s uses in evaluating the student’s progress. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan di Madrasah Aliyah (MA) memiliki peran sentral dalam menjaga dan mengembangkan identitas keislaman serta budaya Islam di Indonesia. Salah satu mata pelajaran yang menjadi inti dalam kurikulum madrasah adalah Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Mata pelajaran ini tidak hanya berfungsi sebagai medium untuk memahami sejarah perkembangan Islam, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami nilai-nilai, kearifan, dan kebudayaan Islam yang menjadi bagian integral dari identitas bangsa Indonesia. Seiring dengan perkembangan zaman dan dinamika masyarakat, kurikulum pembelajaran SKI di madrasah mengalami evolusi yang signifikan. Kurikulum saat ini tidak hanya menekankan pada penguasaan informasi dan fakta sejarah, tetapi juga pada pemahaman yang lebih mendalam tentang relevansi dan aplikabilitas nilai-nilai Islam dalam kehidupan kontemporer.
Pembelajaran SKI di madrasah pada masa kini menempatkan penekanan yang lebih besar pada pengembangan pemikiran kritis, analitis, dan reflektif siswa terhadap sejarah dan budaya Islam. Dalam konteks ini, metode pembelajaran yang digunakan cenderung lebih interaktif, partisipatif, dan menggugah kesadaran siswa terhadap nilai-nilai universal Islam. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) juga menjadi bagian integral dari pembelajaran SKI di madrasah pada masa kini. Dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber daya digital, guru dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam tentang berbagai aspek sejarah dan kebudayaan Islam.
Dalam upaya memastikan bahwa pembelajaran SKI di madrasah tetap relevan dan responsif terhadap tuntutan zaman, pengembangan kurikulum yang berkelanjutan menjadi suatu kebutuhan yang mendesak. Kurikulum SKI saat ini diharapkan dapat memberikan landasan yang kuat bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman yang holistik dan mendalam tentang sejarah dan kebudayaan Islam, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, penelitian yang mendalam tentang konteks pembelajaran SKI di madrasah dan perkembangan kurikulum saat ini menjadi sangat relevan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang tantangan, peluang, dan inovasi dalam pembelajaran SKI di madrasah, serta implikasinya terhadap pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran di masa mendatang. Dengan memperhatikan dinamika perkembangan kurikulum serta peran penting pembelajaran SKI dalam membangun pemahaman dan identitas keislaman siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan pendidikan di madrasah serta mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang berpikiran terbuka, kritis, dan memiliki komitmen kuat terhadap nilai-nilai Islam. 
Penilaian dalam pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam memfasilitasi pertumbuhan dan pengembangan siswa serta meningkatkan efektivitas pengajaran. Penilaian memberikan umpan balik kepada siswa tentang kemajuan mereka dalam memahami materi dan menguasai keterampilan tertentu. Umpan balik ini membantu siswa untuk memahami kekuatan dan kelemahan mereka, serta memandu mereka dalam mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Selain itu, Penilaian membantu guru untuk mengevaluasi sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Ini memungkinkan guru untuk menilai efektivitas pengajaran mereka dan membuat penyesuaian yang diperlukan dalam rencana pembelajaran (Ismail 2019).
Penilaian portofolio telah menjadi salah satu alat evaluasi yang semakin populer dalam pendidikan karena kemampuannya untuk menilai kemajuan siswa secara holistik dan autentik. Berbeda dengan metode evaluasi tradisional yang sering kali terbatas pada tes tertulis atau ujian standar, penilaian portofolio memungkinkan siswa untuk memperlihatkan kemampuan mereka melalui berbagai jenis produk atau karya yang mencerminkan pembelajaran mereka secara menyeluruh. Salah satu keunggulan utama dari penilaian portofolio adalah kemampuannya untuk menilai kemajuan siswa secara holistik. Artinya, penilaian tidak hanya terfokus pada aspek kognitif seperti penguasaan materi atau pengetahuan, tetapi juga melibatkan aspek afektif dan psikomotorik (Utami dkk. 2024). 
Dalam sebuah portofolio, siswa dapat memperlihatkan berbagai kemampuan seperti kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi, yang merupakan bagian integral dari pendidikan yang komprehensif. Selain itu, penilaian portofolio juga dianggap lebih autentik karena mencerminkan karya nyata yang dihasilkan oleh siswa dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Berbeda dengan tes standar yang sering kali bersifat tertutup dan terstandarisasi, produk dalam portofolio mencerminkan pengalaman belajar yang beragam dan unik bagi setiap siswa. Hal ini memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam situasi nyata, yang dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kemajuan mereka (Istiqomah 2018).
Penilaian portofolio juga sejalan dengan pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi yang semakin diterapkan dalam pendidikan modern. Dengan memungkinkan siswa untuk memperlihatkan berbagai kompetensi yang mereka miliki melalui produk atau karya yang mereka hasilkan, penilaian portofolio membantu mempromosikan pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia nyata. Proses penyusunan portofolio juga dapat menjadi peluang bagi siswa untuk merefleksikan pembelajaran mereka dan mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan (Setiamiharja 2011). 
Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses penilaian dan pemilihan karya yang akan disertakan dalam portofolio mereka, penilaian portofolio dapat mendorong pembelajaran mandiri dan tanggung jawab siswa terhadap perkembangan mereka sendiri. Meskipun teknik penilaian portofolio telah banyak digunakan dalam berbagai konteks pembelajaran, masih ada kebutuhan untuk mengeksplorasi implementasinya dalam pembelajaran SKI di MAN 2 Padangsidimpuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana implementasi teknik penilaian portofolio dapat mengukur kemajuan siswa dalam pembelajaran SKI di MAN 2 Padangsidimpuan.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain studi kasus sebagai kerangka metodologisnya. Studi kasus merupakan penyelidikan empiris yang menyelidiki fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan nyata.  Robert K. Yin menjelaskan bahwa metode studi kasus adalah pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan untuk memahami fenomena kompleks dalam konteks nyata, dengan mempelajari kasus-kasus tunggal atau beberapa kasus yang terkait secara mendalam (Nur’aini 2020).
Metode penelitian studi kasus dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu Investigasi Kontekstual sebagai penyimpangan dari kewajaran dan Investigasi Kontekstual menuju peristiwa positif. Studi kasus pertama bersifat kuratif dan disebut sebagai studi kasus retrospektif karena memungkinkan penyembuhan atau perbaikan kasus berikutnya (pengobatan). Peneliti tidak diharuskan melakukan tindakan penyembuhan; sebaliknya, individu kompeten lainnya adalah individu yang kompeten. Ilmuwan hanya memberi masukan dari hasil eksplorasi. Tipe kedua dikenal sebagai studi kasus prospektif. Untuk mengidentifikasi pola dan arah perkembangan suatu kasus ke depan, diperlukan studi kasus seperti ini. Tindak lanjutnya adalah sebagai Kegiatan Eksplorasi yang juga dilakukan oleh kelompok berkemampuan lainnya (Djauzi Mudzakir 2006). 
Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi teknik penilaian portofolio secara rinci dalam konteks pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Padangsidimpuan. Penelitian dilakukan di MAN 2 Padangsidimpuan sebagai lokasi utama pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansinya dengan tujuan penelitian serta ketersediaan data dan aksesibilitas yang memadai. 
Partisipan penelitian terdiri dari guru dan siswa yang terlibat dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Padangsidimpuan. Guru yang terlibat akan menjadi subjek wawancara untuk mendapatkan wawasan tentang implementasi teknik penilaian portofolio, sedangkan siswa akan menjadi fokus pengumpulan data portofolio dan observasi. Instrumen Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 jenis, yaitu: 1) Wawancara: Wawancara semi-struktur dilakukan dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang implementasi teknik penilaian portofolio. 2) Observasi: Observasi langsung dilakukan di kelas Sejarah Kebudayaan Islam untuk memperoleh pemahaman tentang bagaimana teknik penilaian portofolio diimplementasikan dalam pembelajaran sehari-hari. 3) Analisis Dokumen: Dokumen portofolio siswa dianalisis untuk mengidentifikasi jenis karya yang dimasukkan, kriteria penilaian yang digunakan, dan kesesuaian antara karya siswa dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran (Rahardjo 2017).
Adapun prosedur penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 1) Pengumpulan Data: Wawancara dengan guru, observasi kelas, dan analisis dokumen portofolio siswa. 2) Analisis Data: Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola-pola, temuan utama, dan kesimpulan dari studi kasus. Dengan pendekatan studi kasus dan penggunaan berbagai instrumen pengumpulan data, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi pendidikan dan peneliti di bidang ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penilaian Portofolio
Secara etimologis portofolio berasal dari dua kata yaitu port (singkatan dari laporan) yang berarti laporan dan folio yang berarti lengkap atau lengkap. Jadi catatan menyeluruh tentang aktivitas seseorang disebut dengan portofolio. Portofolio biasanya merupakan kumpulan dari seseorang, kelompok, atau yayasan, asosiasi, organisasi atau sejenisnya yang dimaksudkan untuk mendokumentasikan kemajuan suatu proses menuju tujuan yang telah ditetapkan (Setiamiharja 2011). 
Dasim Budimansyah mendefinsikan portofolio sebagai berikut: “Portofolio sebenarnya dapat dipandang sebagai suatu bentuk objek fisik, sebagai proses pedagogi sosial, atau sebagai kata sifat,” penulis menyatakan. Portofolio merupakan suatu bundel dalam arti merupakan kumpulan atau dokumentasi hasil karya siswa yang disimpan dalam suatu bundel. Penugasan, catatan anekdot, piagam penghargaan, informasi pelaksanaan tugas terstruktur, hasil tes awal (pre-test), dan lain sebagainya adalah contohnya. Portofolio merupakan suatu proses pedagogi yang menyusun pengalaman belajar yang dimiliki siswa baik berupa pengetahuan (kognitif), keterampilan (skill), nilai, dan sikap (afektif) (Budimansyah 2002)
B. Implementasi Teknik Penilaian Portofolio
Implementasi teknik penilaian portofolio dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Padangsidimpuan mencerminkan pendekatan yang komprehensif dan berpusat pada pemahaman mendalam tentang materi serta nilai-nilai Islam. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan, sebagian guru-guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Padangsidimpuan telah menggunakan portofolio sebagai alat evaluasi utama untuk mengukur pemahaman, refleksi, dan aplikasi siswa terhadap materi pembelajaran. Adapun pengimplementasian teknik penilaian portofolio dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:
1. Seleksi karya portofolio. Pada tahap ini, setiap siswa diminta untuk menyusun portofolio yang mencakup berbagai karya, seperti esai, makalah, presentasi, dan proyek kreatif, yang mencerminkan pemahaman mereka tentang Sejarah Kebudayaan Islam. Setelah itu, Guru memberikan panduan tentang jenis karya yang harus disertakan dalam portofolio, serta parameter kriteria penilaian yang akan digunakan.
2. Melakukan pembimbingan dan umpan balik. Selama proses pembelajaran, guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam memilih topik, menyusun struktur, dan mengembangkan karya-karya mereka. Siswa diberi umpan balik secara berkala tentang kemajuan mereka dalam menyusun portofolio, baik secara individual maupun dalam kelompok.
3. Penentuan Kriteria Penilaian yang Jelas. Kriteria penilaian untuk portofolio disusun dengan jelas dan terstruktur, mencakup aspek seperti kedalaman pemahaman, keberagaman sumber, ketepatan argumen, dan kebermaknaan. Setiap kriteria memiliki deskripsi yang spesifik dan dijelaskan kepada siswa agar mereka memahami standar yang diharapkan.
4. Mendorong Pemahaman Kontekstual dan Kritis. Siswa didorong untuk tidak hanya mengungkapkan pemahaman mereka tentang fakta-fakta sejarah, tetapi juga untuk menganalisis konteks historis, dampak budaya, dan implikasi nilai-nilai Islam dalam sejarah kebudayaan. Portofolio siswa mencerminkan pemikiran kritis mereka tentang berbagai aspek sejarah kebudayaan Islam, serta pemahaman mereka tentang relevansinya dengan konteks sosial dan budaya saat ini.
5. Refleksi dan Pembelajaran Mandiri. Pada tahap ini, siswa diminta untuk secara teratur merefleksikan karya-karya yang mereka masukkan dalam portofolio, mengidentifikasi tantangan, pencapaian, dan pembelajaran yang diperoleh. Proses refleksi ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pembelajaran dan untuk mengaitkannya dengan pengalaman dan pemikiran mereka sendiri.
Melalui implementasi teknik penilaian portofolio ini, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Padangsidimpuan menjadi lebih berorientasi pada pengembangan pemahaman yang mendalam, refleksi kritis, dan aplikasi nilai-nilai Islam dalam konteks sejarah dan kebudayaan. Dengan menekankan pada pemahaman kontekstual, analisis kritis, dan refleksi diri, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih holistik dan relevan tentang materi pembelajaran.
C. Refleksi Siswa dan Kemajuan Belajar
Secara umum kemajuan belajar siswa adalah pemahaman tentang bagaimana siswa mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman mereka dari waktu ke waktu. Menurut Piaget, kemajuan belajar terjadi ketika individu bergerak dari tahap-tahap perkembangan kognitif yang lebih rendah ke tahap-tahap yang lebih tinggi melalui proses asimilasi dan akomodasi. Kemajuan belajar tidak hanya mencakup peningkatan dalam hal pengetahuan akademis, tetapi juga perkembangan dalam hal keterampilan sosial, emosional, dan keterampilan hidup lainnya (Mu’min 2013). Hasil analisis tentang bagaimana teknik penilaian portofolio mendorong refleksi siswa dan mengukur kemajuan belajar mereka dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Padangsidimpuan menunjukkan beberapa temuan yang signifikan:
1. Siswa mampu merefleksi pemahaman mereka secara mendalam. Melalui teknik penilaian portofolio, siswa secara konsisten menghasilkan refleksi yang mendalam tentang pemahaman mereka terhadap materi Sejarah Kebudayaan Islam. Refleksi tersebut mencakup evaluasi diri terhadap kekuatan dan kelemahan karya-karya mereka, pemahaman konsep, serta pertimbangan tentang relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari.
2. Siswa terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dengan secara teratur merefleksikan pengalaman dan pemahaman mereka dalam portofolio. Mereka mencatat perubahan dan perkembangan pemikiran mereka seiring berjalannya pembelajaran, menunjukkan kesadaran yang kuat terhadap proses belajar mereka sendiri.
3. Terjadinya peningkatan kemampuan metakognitif. Proses refleksi dalam teknik penilaian portofolio telah membantu meningkatkan kemampuan metakognitif siswa. Siswa lebih sadar tentang strategi pembelajaran yang mereka gunakan, keefektifan strategi tersebut, dan cara mereka dapat meningkatkan pemahaman dan kinerja mereka di masa depan.
4. Diperoleh indikator kemajuan pengetahuan yang terukur. Refleksi siswa yang terdokumentasi dalam portofolio memberikan indikator yang jelas tentang kemajuan belajar mereka sepanjang pembelajaran. Guru dapat melacak perubahan dalam refleksi siswa dari waktu ke waktu, yang mencerminkan peningkatan pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran.
5. Terjadi proses umpan balik yang berharga. Proses refleksi dalam teknik penilaian portofolio memberikan kesempatan bagi guru untuk memberikan umpan balik yang berharga kepada siswa. Guru dapat merespons refleksi siswa dengan memberikan pujian atas pencapaian, memberikan dukungan untuk mengatasi tantangan, dan memberikan arahan untuk pengembangan lebih lanjut.
6. Memungkin untuk pengakuan terhadap diversitas siswa. Teknik penilaian portofolio memungkinkan pengakuan terhadap diversitas siswa, dengan memungkinkan mereka untuk mengekspresikan pemahaman mereka dalam berbagai bentuk karya kreatif dan reflektif. Ini memperluas ruang untuk ekspresi siswa yang unik dan memungkinkan penilaian yang lebih holistik terhadap kemajuan belajar mereka.
Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa teknik penilaian portofolio secara efektif mendorong refleksi siswa dan memberikan ukuran yang kuat untuk mengukur kemajuan belajar mereka dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Padangsidimpuan. Melalui refleksi yang mendalam, keterlibatan aktif dalam pembelajaran, dan pengembangan keterampilan metakognitif, siswa mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam pemahaman mereka tentang materi dan proses pembelajaran.
D. Dampak pada Pembelajaran Berpusat pada Siswa
Implementasi teknik penilaian portofolio memiliki pengaruh yang cukup penting terhadap pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam konteks pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Padangsidimpuan. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, Implementasi teknik penilaian portofolio memperkuat pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa di MAN 2 Padangsidimpuan. Dengan meminta siswa untuk aktif terlibat dalam menyusun dan merefleksikan portofolio mereka, guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran mereka sendiri. 
Teknik penilaian portofolio juga memungkinkan siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka tentang Sejarah Kebudayaan Islam melalui berbagai jenis karya (Surapranata dan Hatta 2004). Dengan meminta siswa untuk merefleksikan pengalaman dan pemikiran mereka dalam portofolio, guru dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar dan memperluas pemahaman mereka tentang berbagai aspek sejarah dan kebudayaan Islam. Dengan demikian, proses penyusunan dan refleksi portofolio akan mendorong siswa untuk berpikir secara kritis dan reflektif tentang materi pembelajaran. 
Melalui kegiatan penyelidikan konteks sejarah dan implikasi budaya dari setiap topik, siswa di MAN 2 Padangsidimpuan diberi kesempatan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang makna dan relevansi materi pembelajaran. Selain itu, Melalui teknik penilaian portofolio, siswa di MAN 2 Padangsidimpuan diharapkan untuk terlibat dalam pembelajaran kolaboratif dan komunikatif. Proyek-proyek portofolio yang melibatkan kerja kelompok dan presentasi memungkinkan siswa untuk belajar dari dan dengan satu sama lain, mengembangkan keterampilan kerjasama dan komunikasi yang penting.
Guru dapat menggunakan refleksi dalam portofolio sebagai alat untuk memantau proses pembelajaran siswa secara lebih holistik. Dengan melihat perkembangan refleksi siswa dari waktu ke waktu, guru dapat mengidentifikasi area-area yang memerlukan lebih banyak perhatian dan mengadaptasi pendekatan pembelajaran mereka sesuai kebutuhan siswa. Teknik penilaian portofolio juga membantu memperkuat kemandirian dan tanggung jawab belajar siswa. Dengan memiliki kendali atas penyusunan dan refleksi portofolio mereka sendiri, siswa di MAN 2 Padangsidimpuan diarahkan untuk mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran mereka sendiri dan mengembangkan keterampilan mandiri yang penting.
Dengan demikian, hasil menunjukkan bahwa implementasi teknik penilaian portofolio berkontribusi secara positif terhadap pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam konteks pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Padangsidimpuan. Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk menjadi pembelajar yang aktif, kritis, dan reflektif, yang memperdalam pemahaman mereka tentang materi dan mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kehidupan nyata.
SIMPULAN
Implementasi teknik penilaian portofolio membantu menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam tentang materi dan nilai-nilai Islam. Guru-guru dapat mengarahkan siswa untuk tidak hanya menguasai fakta-fakta sejarah, tetapi juga untuk menganalisis konteks historis, dampak budaya, dan implikasi nilai-nilai Islam dalam sejarah kebudayaan. Ini membantu siswa mengembangkan pemahaman yang holistik tentang materi dan relevansinya dalam konteks sosial dan budaya saat ini. Penggunaan teknik penilaian portofolio mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan metakognitif mereka. Siswa secara teratur merefleksikan pengalaman dan pemahaman mereka dalam portofolio, mencatat perubahan dan perkembangan pemikiran mereka seiring berjalannya pembelajaran. Hal ini tidak hanya membantu siswa memahami materi lebih baik, tetapi juga meningkatkan kesadaran mereka tentang strategi pembelajaran yang efektif. Proses penyusunan dan refleksi portofolio memungkinkan siswa untuk belajar dari dan dengan satu sama lain, mengembangkan keterampilan kerjasama dan komunikasi yang penting. Melalui proyek-proyek portofolio yang melibatkan kerja kelompok dan presentasi, siswa di MAN 2 Padangsidimpuan dapat belajar untuk berpikir secara kritis dan reflektif tentang materi pembelajaran. Guru dapat menggunakan refleksi dalam portofolio sebagai alat untuk memantau proses pembelajaran siswa secara lebih holistik. Dengan melihat perkembangan refleksi siswa dari waktu ke waktu, guru dapat mengidentifikasi area-area yang memerlukan lebih banyak perhatian dan mengadaptasi pendekatan pembelajaran mereka sesuai kebutuhan siswa. Melalui teknik penilaian portofolio, siswa diarahkan untuk mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran mereka sendiri dan mengembangkan keterampilan mandiri yang penting. Mereka memiliki kendali atas penyusunan dan refleksi portofolio mereka sendiri, yang membantu memperkuat kemandirian dan tanggung jawab belajar siswa.
Penulis menyadari bahwa penelitian ini mungkin hanya dilakukan di MAN 2 Padangsidimpuan, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat secara langsung diterapkan pada konteks pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di tempat lain. Selain itu, Penelitian ini mungkin fokus pada satu kelompok umur siswa tertentu di MAN 2 Padangsidimpuan, sehingga generalisasi hasilnya terhadap kelompok umur yang berbeda mungkin tidak sepenuhnya tepat. Selain itu, Penelitian ini mungkin dilakukan dalam jangka waktu yang relatif singkat, yang mungkin tidak cukup panjang untuk melihat dampak jangka panjang dari implementasi teknik penilaian portofolio. Keterbatasan pengamatan peneliti terhadap implementasi teknik penilaian portofolio mungkin bersifat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh preferensi atau penilaian peneliti.
SARAN
Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan sebaiknya untuk para peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama perlu melakukan studi komparatif antara implementasi teknik penilaian portofolio dengan metode penilaian lainnya di berbagai sekolah atau konteks pembelajaran yang berbeda untuk memahami lebih lanjut keefektifan dan keunggulan teknik ini. Pengukuran dampak jangka panjang melalui penelitian longitudinal juga perlu dilakukan untuk melacak dampak jangka panjang dari implementasi teknik penilaian portofolio terhadap pemahaman siswa, keterlibatan mereka dalam pembelajaran, dan kemampuan metakognitif mereka. Selain itu, memasukkan lebih banyak variabel, seperti faktor-faktor demografis siswa, tingkat partisipasi orangtua, atau karakteristik guru, untuk memahami lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi teknik penilaian portofolio.
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